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3
VIKTIMISASI KELUARGA 
PENYEBAB ANAK 
PENGGUNA NARKOTIKA

Elfina L. Sahetapy,
Fakultas Hukum, Universitas Surabaya

Pendahuluan
Saat ini penyebaran narkoba sudah sangat masif dan ham-

pir tak bisa dicegah. Peredaran narkoba tidak hanya melanda 
Indo nesia saja, mengingat hampir seluruh penduduk dunia dapat 
dengan mudah mendapat narkoba dari oknum-oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Para bandar narkoba tidak saja mengedarkan 
pada mereka yang sudah mengalami kecanduan terutama di dis-
kotik, karaoke atau tempat pelacuran namun mereka juga mencari 
korban di lingkungan  sekolah, komunitas anak-anak muda yang 
su ka berkumpul atau “nongkrong”, dan tempat perkumpulan 
“genk”. Tentu saja hal ini  membuat para orang tua, para guru 
ormas serta pemerintah khawatir akan penyebaran narkoba yang 
begi tu merajarela.

Berdasarkan data melalui  realita yang terjadi saat ini,  ditemu-
kan anak usia 7 tahun sudah ada yang mengonsumsi narkoba jenis 
inhalan (uap yang dihirup). Kemudian anak usia 8 tahun sudah 
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memakai ganja, lalu di usia 10 tahun anak-anak menggunakan 
narkoba dari beragam jenis, seperti inhalan, ganja, heroin, 
morfin, ekstasi, dan sebagainya (sumber: riset BNN bekerja sama 
dengan Universitas Indonesia). Data Badan Narkotika Nasional 
(selanjutnya disingkat BNN), kasus pemakaian narkoba oleh 
mereka dengan golongan usia di bawah umur dan masih pada 
tingkat pendidikan Sekolah Dasar hingga tahun 2007 berjumlah 
12.305. Data ini begitu mengkhawatirkan karena seiring dengan 
meningkatnya kasus narkoba (khususnya di kalangan usia muda 
dan anak-anak), penyebaran HIV/AIDS semakin meningkat 
dan mengancam. Penyebaran narkoba menjadi semakin mudah 
karena anak level Sekolah Dasar juga sudah mulai mencoba-coba 
menghisap rokok.

Upaya untuk memberantas narkoba pun sudah sering dilakukan 
hampir di semua sektor  yang tidak hanya dilakukan oleh BNN dan 
Kepolisian namun juga pihak-pihak yang terkait. Namun masih 
mengalami kesulitan untuk menghindarkan narkoba dari kalangan 
remaja maupun dewasa, bahkan data BNN menunjukkan anak-anak 
usia Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama pun banyak 
yang terjerumus narkoba. Hingga saat ini upaya yang paling efektif 
untuk mencegah penyalahgunaan narkoba pada anak-anak yaitu 
dari pendidikan keluarga. Orang tua diharapkan dapat mengawasi 
dan mendidik anaknya untuk selalu menjauhi narkoba.

Perlindungan  bagi Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum
Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu 

sum ber daya manusia  yang merupakan  potensi  dan  penerus  
cita-cita  perjuangan  bangsa. Di samping itu, anak juga  memiliki  
peranan  strategis  dan  mempunyai  ciri  dan  sifat  khusus. Oleh 
sebab itu, terhadap anak diperlukan  pembinaan  dan  perlindungan  
fisik,  mental,  dan  sosial  secara utuh. Bagi bangsa Indonesia 
anak merupakan subjek dan modal pembangunan nasional  demi  
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tercapainya  masyarakat  adil  dan  makmur  sesuai  amanat Undang-
Undang Dasar  1945.   Dengan demikian anak  memerlukan  
pembinaan, bimbingan  khusus  agar  dapat  berkembang,  fisik,  
mental,  dan  spiritualnya secara  maksimal.

Dalam  proses  pembimbingan  dan  pembinaan  ini  akan  
terjadi proses  pembentukan  tata nilai  anak-anak  khususnya 
pada golongan usia remaja.  Tata  nilai  tersebut terbentuk  dari  
berbagai  faktor,  baik  internal maupun eksternal.  Oleh karena itu,  
keluarga  memahami  proses  pembentukan  tata  nilai  anak-anak  
remaja mereka  karena  pasti  akan  berhadapan  dengan  aspek  
ini  dalam  kehidupan sehari-hari.  Tata  nilai  ini  penting  karena  
mempengaruhi  pola  relasi  dan interaksi  seseorang  dengan  orang  
lain.  Faktor-faktor  utama  pembentuk  tata nilai  seorang  anak  
remaja  diantaranya  keluarga,  agama,  sekolah,  dan lingkungan.  
Selalu  terdapat  dampak  ganda  yang  timbul  oleh  lingkungan 
terhadap  tata  nilai  anak  remaja.  Sebagai  contoh,  pergaulan  akan 
berdampak  positif  karena  membawa  nilai-nilai  kebaikan  jika  
berada  dalam koridor  yang benar. Namun,  pergaulan  juga  sering  
menyeret  para remaja  ke dalam  perbuatan  melanggar  hukum,  
melakukan  perbuatan  asusila,  amoral, bahkan tindak kejahatan.

 Menurut Komisioner KPAI, kasus anak berhadapan dengan 
hukum  yang terbanyak dilaporkan sejak 2011 sampai tahun lalu, 
dengan total kasus sampai di atas 10.000 dari 2011 hingga 2019. 
Sejak 2011 sampai 2019, jumlah kasus anak berhadapan dengan 
hukum yang dilaporkan ke KPAI mencapai 11.492 kasus. Hal ini 
jauh lebih tinggi dari pada laporan kasus anak terjerat masalah 
kesehatan dan narkotika (2.820 kasus), pornografi dan cyber 
crime (3.323 kasus), serta trafficking dan eksploitasi (2.156 kasus).

Anak-anak yang melanggar norma yang hidup dalam 
masyarakat dan melakukan tindak pidana dikatakan sebagai Anak 
yang Berhadapan dengan Hukum. Penyimpangan  perilaku  yang  
dilakukan  oleh  remaja  dalam  arti kenakalan anak  (Juvenile 
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Delinquency) adalah suatu perbuatan atau tindakan yang  dilakukan  
oleh  seseorang  yang  belum  dewasa  yang  sengaja  melanggar 
hukum dan disadari oleh anak itu sendiri bahwa perbuatannya 
tersebut dapat dikenai sanksi atau hukuman (pidana).

 Pengertian Anak yang Berhadapan dengan Hukum secara 
khusus dirumuskan dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (selanjutnya 
disebut UU Sistem Peradilan Pidana Anak) yang menyebutkan 
bahwa Anak yang Berkonflik dengan Hukum adalah Anak yang 
menjadi Korban tindak pidana, dan Anak yang menjadi Saksi 
tindak pidana. Adapun pengertian mengenai Anak yang Berkonflik 
dengan Hukum telah termaktub dalam ketentuan Pasal 1 Angka 
3 UU Sistem Peradilan Pidana Anak yang menyebutkan bahwa 
anak yang berkonflik dengan hukum merupakan anak yang telah 
berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan 
belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.

Anak bukanlah miniatur orang dewasa, dengan kata lain, 
anak mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri sehingga harus 
diperlakukan secara berbeda (istimewa) pula. Pada prinsipnya, jika 
anak menjadi pelaku tindak pidana sesungguhnya di saat yang sama 
anak harus dipandang sebagai korban. Niat dan tujuan serta motif 
anak melakukan tindak pidana harus dipandang berbeda dengan 
orang dewasa.  Oleh sebab itu, terhadap anak yang berhadapan 
dengan hukum harus diperhatikan hak-haknya, kelangsungan 
hidupnya di masa depan, dan juga harus mempertimbangkan 
kepentingan terbaik bagi anak.  Undang- Undang Nomor 23 
Tahun 2002 juncto Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak (selanjutnya disebut UU Perlindungan Anak) 
telah mengatur tentang perlindungan khusus yang dapat diberikan 
terhadap anak yang berhadapan dengan hukum.

Perlindungan terhadap anak tidak hanya diberikan kepada 
anak yang menjadi korban tindak pidana, namun juga kepada 
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anak yang menjadi pelaku tindak pidana,sehingga dalam proses 
hukum apalagi dalam memberikan putusan pidana seharusnya juga 
mempertimbangkan masa depan si anak karena bagi suatu negara, 
anak merupakan harapan masa depan negara.

Perlindungan anak merupakan seluruh usaha untuk men-
ciptakan iklim, supaya setiap anak dapat melaksanakan hak 
dan kewajibannya demi perkembangan dan pertumbuhan anak 
secara optimal. Perlindungan anak dapat diartikan juga sebagai 
perwujuan dari adanya keadilan dalam suatu masyarakat, 
sehingga perlindungan terhadap anak sejatinya harus diusahakan 
dalam berbagai aspek lini kehidupan berbangsa, bernegara, dan 
bermasyarakat. Menurut Maidin Gultom, anak tidak dapat berjuang 
sendiri. Perihal tersebut mengandung makna bahwa anak tidak 
dapat melindungi hak-haknya sendiri, dikarenakan pihak lain dapat 
memengaruhi keberlangsungan hidupnya. Adanya keterlibatan 
dari setiap komponen masyarakat dalam kegiatan perlindungan 
anak menandakan bahwa setiap masyarakat memegang tanggung 
jawab terhadap keberhasilan kegiatan perlindungan anak demi 
kesejahteraan anak itu sendiri. Masyarakat dan negara merupakan 
pihak utama yang memiliki andil untuk mewujudkan perlindungan 
hukum terhadap hak anak (Gultom, 2014).

Perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan dengan 
hukum lebih rinci dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-undang 
No 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang 
menegaskan bahwa setiap Anak dalam proses peradilan pidana 
berhak: a. diperlakukan secara manusiawi dengan memperhatikan 
kebutuhan sesuai dengan umurnya; b. dipisahkan dari orang dewasa; 
c. memperoleh bantuan hukum dan bantuan lain secara efektif; 
d. melakukan kegiatan rekreasional; e. bebas dari penyiksaan, 
penghukuman atau perlakuan lain yang kejam, tidak manusiawi, 
serta f. merendahkan derajat dan martabatnya; g. tidak dijatuhi 
pidana mati atau pidana seumur hidup; h. tidak ditangkap, ditahan, 
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atau dipenjara, kecuali sebagai upaya terakhir dan dalam waktu yang 
paling singkat; i. memperoleh keadilan di muka pengadilan Anak 
yang objektif, tidak memihak, dan dalam sidang yang j. tertutup 
untuk umum; k. tidak dipublikasikan identitasnya; l. memperoleh 
pendampingan orang tua/wali dan orang yang dipercaya oleh 
anak; m. memperoleh advokasi sosial; n. memperoleh kehidupan 
pribadi; o. memperoleh aksesibilitas, terutama bagi anak cacat; p. 
memperoleh pendidikan; q. memperoleh pelayananan kesehatan; 
dan r. memperoleh hak lain sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Menurut ketentuan tersebut seorang anak 
yang melakukan tindak pidana dan diproses dalam peradilan 
anak memiliki hak-hak yang dijamin oleh UU Sistem Peradilan 
Pidana Anak. Dalam hal ini Institusi Kepolisian dan BNN sebagai 
gerbang utama dalam menangani anak dan remaja yang terlibat 
dalam jaringan narkoba di berbagai daerah di Indonesia menjadi 
penentu apakah seorang anak akan dilanjutkan ke proses peradilan 
atau tindakan informal lainnya.

Narkotika dan Anak sebagai Korban
Narkoba adalah isu yang kritis dan rumit yang tidak bisa 

diselesaikan oleh hanya satu pihak saja. Karena narkoba bukan 
hanya masalah individu namun masalah semua orang. Mencari 
solusi yang tepat merupakan sebuah pekerjaan besar yang 
melibatkan dan memobilisasi semua pihak baik pemerintah, 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan komunitas lokal. Sangat 
penting untuk bekerja bersama dalam rangka melindungi anak 
dari bahaya narkoba dan memberikan alternatif aktivitas yang 
bermanfaat seiring dengan menjelaskan kepada anak-anak tentang 
bahaya narkoba dan konsekuensi negatif yang akan mereka terima.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) membeberkan 
data, 23 persen penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) merupakan pelaku pencurian, 17,8 persen terjerat tindak 
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pidana narkotika diikuti dengan kasus asusila sebanyak 13,2 
persen. KPAI juga membeberkan hasil survei terhadap kasus 
penyalahgunaan narkoba oleh anak-anak. Komisioner KPAI 
Divisi Monitoring dan Evaluasi menjabarkan 82,4 persen anak 
yang terjerat kasus narkotika berstatus pemakai. Sedangkan 47,1 
persen berperan sebagai pengedar, dan 31,4 persen sebagai kurir. 

Tindak pidana yang dilakukan oleh anak dalam peredaran 
narkoba kebanyakan melanggar ketentuan Pasal 133 ayat (1) dan 
(2) Undang-undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang 
menegaskan bahwa: 
(1)  Setiap orang yang menyuruh, memberi atau menjanjikan 

sesuatu, memberikan kesempatan, menganjurkan, memberikan 
kemudahan, memaksa dengan ancaman, memaksa dengan 
kekerasan, melakukan tipu muslihat, atau membujuk anak 
yang belum cukup umur untuk melakukan tindak pidana 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 111, Pasal 112, Pasal 113, 
Pasal 114, Pasal 115, Pasal 116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal 
119, Pasal 120, Pasal 121, Pasal 122, Pasal 123, Pasal 124, 
Pasal 125, Pasal 126, dan Pasal 129 dipidana dengan pidana 
mati atau pidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara 
paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) 
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp2.000.000.000,00 
(dua miliar rupiah) dan paling banyak Rp20.000.000.000,00 
(dua puluh miliar rupiah).

(2)  Setiap orang yang menyuruh, memberi atau menjanjikan 
sesuatu, memberikan kesempatan, menganjurkan, memberikan 
kemudahan, memaksa dengan ancaman, memaksa dengan 
kekerasan, melakukan tipu muslihat, atau membujuk anak 
yang belum cukup umur untuk menggunakan Narkotika, 
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun 
dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling 
sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling 



Anak dan Perempuan dalam Lingkaran Narkoba: 
Kajian Psikologis dan hukum56

banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).
 Kondisi yang terjadi saat ini adalah anak-anak yang menjadi 

kurir mereka terbujuk oleh iming-iming bandar yang akan 
memberikan imbalan berupa uang yang cukup besar kepada anak 
sehingga mereka mau menjadi kurir. Perlu dipahami bahwa anak 
berbeda dengan orang dewasa pada saat mengambil keputusan 
untuk melakukan suatu perbuatan, sehingga dalam kondisi ini 
anak sepatutnya diposisikan sebagai korban bukan sebagai pelaku. 
Secara  bahasa,  istilah yang digunakan terhadap ‘korban’ juga 
bervariasi.  ‘Korban’ atau ‘victim’ adalah istilah yang berlaku 
umum.  Namun kini di sebagian dokumen,  yang digunakan adalah 
istilah ‘survivor’ alias ‘penyintas.’

Pengertian ‘korban’ menurut  Declaration of Basic Principles 
of Justice for Victims of Crime and Abuse of Power tahun 1985 
adalah: “Victims” means persons who, individually or collectively, 
have suffered harm, including physical or mental injury, emotional 
suffering, economic loss or substantial impairment of their 
fundamental rights, through acts or omissions that are in violation 
of criminal laws operative within Member States, including those 
laws proscribing criminal abuse of power.

Kemudian pengertian korban berkembang sesuai dengan 
globalisasasi dan modernisasi, yang pada akhirnya  pengertian 
‘korban’ menurut draft UN Convention on Justice and Support 
for Victims of Crime and Abuse of Power yang disusun oleh World 
Society of Victimology, adalah :

Article 1 Definitions (1) ‘Victims’ means natural persons who, 
individually or collectively, have suffered harm including physical 
or mental injury, emotional suffering or economic loss or violations 
of fundamental rights in relation to victimizations identified under 
‘scope’. (2) A person is a victim regardless of whether the crime 
is reported to the police, regardless of whether a perpetrator is 
identified, apprehended, prosecuted or convicted and regardless 
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of the familial relationship between the perpetrator and the victim. 
The term ‘victims’ also includes, where appropriate, the immediate 
family or dependents of the direct victims and persons who have 
suffered in intervening to assist victims in distress or to prevent 
victimization.

Selain definisi secara hukum, pemaknaan sebagai ‘korban’ juga 
dapat dilakukan secara sosial.  Seseorang dianggap sebagai korban 
atau bukan korban adalah tergantung bagaimana pemerintah, atau 
masyarakat atau bahkan media menyikapinya.  Dengan kata lain, 
tergantung bagaimana orang mengkonstruksinya.  Jaco Barkhuizen 
yang dikutip oleh Kirchhoff menyebutkan bahwa victims are 
socially constructed, it is not sufficient that persons claim the 
status of victims without sufficient social acknowledgement (social 
construction of reality) (Kirchhoff and Morosawa, 2009).

Remaja merupakan kelompok yang rentan menjadi korban 
akan bahaya penggunaan zat adiktif seperti narkoba karena mereka 
memiliki rasa ingin tahu yang besar, namun pengetahuannya terbatas. 
Tidak hanya membahayakan kesehatan dan jiwa, penggunaan 
narkoba juga bertentangan dengan hukum. Itu sebabnya bahaya 
narkoba perlu diajarkan sejak dini kepada anak. Seringkali kita 
sebagai orang tua ingin memberi tahu bahaya kecanduan narkoba 
kepada anak, namun tidak tahu bagaimana membuka obrolan yang 
tepat, tidak sekadar menakut-nakuti. “Anak-anak jauh lebih cerdas 
hari ini. Percakapan terbuka dan jujur dapat menjadi dasar untuk 
menjaga masa depan mereka,” kata John Sovec, pakar Pencegahan 
dan Kesehatan Mental yang berbasis di Pasadena, California. 
Sedikitnya ada sembilan poin yang perlu diketahui orang tua agar 
bisa mengedukasi anak tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. 
Yang terpenting, percakapan ini perlu dimulai jauh sebelum anak-
anak terpapar narkoba dalam kelompok sebaya mereka,” ujar 
Lindsey Prevost, Direktur Layanan Pencegahan di Council on 
Alcohol & Drug Abuse for Greater New Orleans. 
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Adapun dampak negatif penyalahgunaan narkoba terhadap 
anak atau remaja (pelajar) adalah sebagai berikut.
•	 Perubahan dalam sikap, perangai dan kepribadian.
•	 Sering membolos, menurunnya kedisiplinan dan nilai-nilai 

pelajaran.
•	 Menjadi mudah tersinggung dan cepat marah.
•	 Sering menguap, mengantuk, dan malas.
•	 Tidak memedulikan kesehatan diri.
•	 Suka mencuri untuk membeli narkoba.
•	 Menyebabkan kegilaan, pranoid bahkan kematian.

Upaya pencegahan terhadap penyebaran narkoba di kalangan 
pelajar, sudah seyogianya menjadi tanggung jawab kita bersama. 
Dalam hal ini semua pihak termasuk orang tua, guru, dan masyarakat 
harus turut berperan aktif dalam mewaspadai ancaman narkoba 
terhadap anak-anak kita.

Ada tiga hal yang harus diperhatikan ketika melakukan 
program anti narkoba di sekolah. Yang pertama adalah dengan 
mengikutsertakan keluarga. Banyak penelitian telah menunjukkan 
bahwa sikap orang tua memegang peranan penting dalam 
membentuk keyakinan akan penggunaan narkoba pada anak-anak. 
Strategi untuk mengubah sikap keluarga terhadap penggunaan 
narkoba termasuk memperbaiki pola asuh orangtua dalam rangka 
menciptakan komunikasi dan lingkungan yang lebih baik di 
rumah. Kedua, kelompok dukungan dari orang tua merupakan 
model intervensi yang sering digunakan. Ketiga, meningkatkan 
kepercayaan antara orang dewasa dan anak-anak. Pendekatan 
ini mempromosikan kesempatan yang lebih besar bagi interaksi 
personal antara orang dewasa dan remaja, sehingga mendorong 
orang dewasa menjadi model yang lebih berpengaruh. Oleh sebab 
itu, mulai saat ini pendidik, pengajar, dan orang tua, harus sigap 
serta waspada, akan bahaya narkoba yang sewaktu-waktu dapat 
menjerat anak-anak sendiri. (Sumber: Yuanita, BNNP Sulawesi 
Selatan)
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Viktimisasi Keluarga  Penyebab Anak Pengguna Narkotika 
Viktimisasi atau proses timbulnya korban dapat melahirkan 

penderitaan yang bervariasi: “…Victimization often causes 
trauma and depending upon the level of trauma that a person has 
already experienced in their lifetime, crime can be devastating.  
In general, victimization often impacts  people on an emotional, 
physical, financial, psychological, and social level…”   Suatu 
tindak kejahatan dapat melahirkan trauma dan penderitaan bagi 
korban,  entah berupa penderitaan secara fisik, emosi, finansial, 
psikologis maupun secara sosial. Viktimisasi jauh lebih luas dari 
semata-mata tindak pidana, karena terjadinya korban adalah tidak 
semua karena tindak pidana,  bisa karena bencana alam,  bencana 
lingkungan, bencana teknologi, penyalahgunaan kekuasaan (abuse 
of power), pelanggaran HAM (human rights violation) yang tidak 
terumuskan sebagai tindak pidana, dan lain sebagainya.  Viktimologi 
concern dengan korban dan proses terjadinya korban. ,Apakah 
entah karena tindak pidana atau sebab-sebab non-tindak pidana 
bukan suatu hal yang signifikan.

Anak merupakan aset masa depan suatu bangsa. Proses 
tumbuh kembang anak sangat bergantung dengan lingkungan 
sekitar, terutama keluarga sebagai tempat pertama anak dibesarkan. 
Keluarga merupakan wadah penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan fisik dan mental setiap individu yang akan dan 
terlahir di dunia. Keluarga melindungi, membentuk, membesarkan, 
memperkuat anak sejak dalam kandungan sampai menjadi dewasa. 
Semua ini dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diterapkan dalam 
keluarga. Tempat seorang anak bertumbuh dan berkembang untuk 
pertama kalinya adalah keluarga. Pendidikan yang pertama kali 
diperoleh seorang anak berawal dari keluarga. Proses pembentukan 
kepribadian dan karakter seorang anak berawal dari keluarga. 
Menurut Ericsen: family structure is often conceptualized by: 
(a) the marital status of the child’s biological parents (married, 
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cohabitating, single/separated/divorced, remarried); (b) the 
child’s living arrangement (whether the child is living with both 
biological or adoptive parents, with one biological parent and 
the partner, with a single parent, with other caregivers, living 
alone or with other children); (c) the number of siblings living 
in the same household, and (d) the number of other relatives, 
for example grandparents, in the same household. A traditional 
family is generally referred to as a family with children living 
with both biological parents, while a non-traditional family may 
involve a single parent, or a biological parent and stepparent. 
In some situations, non-traditional families may refer to those in 
which children live with neither biological parent (e.g., living with 
grandparents, relatives, caregivers, children, or alone) (Ericsen: 
2016). Tidak sedikit faktor yang memengaruhi pembentukan 
kepribadian  seorang anak yang mengerucut pada dua faktor. Faktor 
pertama adalah faktor internal yaitu keluarga (orang tua) dan kedua, 
faktor eksternal yaitu sekolah dan masyarakat. Faktor-faktor ini 
saling berkaitan dan mendukung satu sama lain dalam membentuk 
kepribadian seorang anak. Namun, faktor keluarga adalah faktor 
yang paling utama karena dari sinilah semua berawal.

Anak-anak yang terbukti melakukan tindak pidana ini sebagian 
besar berasal dari keluarga yang lengkap dengan kehadiran orang 
tua, dan sebagian anak yang lain datang dari keluarga yang kurang 
harmonis atau dikenal dengan keluarga broken home. Sebagaimana 
diketahui, peran keluarga sangat penting sebagai tempat untuk 
melindungi, membentuk, membesarkan, memperkuat anak sejak 
dalam kandungan sampai menjadi dewasa. Kurangnya kasih sayang, 
tidak adanya perhatian, tidak adanya tempat untuk berbagi suka dan 
duka menjadi faktor yang dapat membawa anak berpotensi menjadi 
Juvenile Delinquency. Pengertian Juvenile Delinquency adalah 
anak-anak yang memiliki karakter yang cenderung untuk berbuat 
kriminal. Situasi memiliki keluarga yang lengkap tersebut tidak 
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dapat dinikmati oleh setiap anak. Oleh sebab itu, pengasuhan yang 
berkualitas memiliki efek yang penting terhadap Anak, terhadap 
sistem sosial anak dengan masyarakat, dan akhirnya terhadap anak 
sebagai masa depan bangsa.

Kedudukan anak sebagai tunas muda yang bakal meneruskan 
cita-cita luhur bangsa dan sebagai tumpuan harapan bagi generasi 
terdahulu, sejatinya patut mendapat kesempatan sebesar-besarnya 
untuk tumbuh dan berkembang secara proporsional, baik dari segi 
fisik, mental, dan sosial. Asas kepentingan yang terbaik bagi anak 
harus dipandang sebagai paramount importance (mendapatkan 
prioritas tertinggi) dalam setiap pengambilan keputusan yang 
menyangkut mengenai anak. Asas tersebut merupakan pilihan 
paling tepat bagi anak, dikarenakan anak masih bersifat tidak tahu 
(ignorance) pada tahap usia perkembangan (Gultom, 2014). Jika 
prinsip tersebut dikesampingkan, maka dapat mendegradasi hak 
anak di masa mendatang khususnya perlindungan terhadap hak 
anak sebagai pengguna narkoba.

Rekomendasi
Proses tumbuh kembang anak hendaknya selalu dipenuhi 

dengan kegiatan yang positif dan pembinaan yang mengedepankan 
kepentingan terbaik bagi anak yang dilakukan dalam keluarga. 
Namun di sisi lain, kita melihat pula arus kemorosotan moral yang 
semakin melanda di kalangan sebagian anak-anak. Salah satu 
permasalahan yang cukup memprihatinkan dalam kehidupan sehari 
– hari anak adalah kenakalan yang pada akhirnya menjerumuskan 
mereka dalam pengaruh narkotika. Kenakalan-kenakalan anak 
tersebut yang membawa konsekuensi hukum bagi mereka, 
meskipun hal tersebut seringkali tidak mereka sadari. Di sinilah 
betapa pentingnya keluarga menjadi lingkungan yang aman dan 
nyaman bagi anak, sehingga mereka tidak mendapatkan pengaruh 
yang buruk dari lingkungan sekitar.
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